
A- Pendahuluan

Habibie & Ainun (zorz) adalah
sebuah film yang mengangkat cerita dari
sebuah novel yang mengisahkan
kehidupan nyata seorang tokoh penting
negeri ini. Bacharuddin Jusuf Habibie,
menulis kisah hidupnya dalam sebuah
buku yang ia bilang bukan merupakan
sebuah novel, namun gaya penufurannya
yang apik dan mendrama maka tulisannya
bias dikategorikan sebagai sebuah novel.
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"Bagi saVo. pribadi, hikmah
menulis buku ini, telah menjadi
terapi untuk mengobati
kerinduan, rcsa tiba-tiba
kehilangan oleh seseorang Aang
selama 48 tahun to hari berada
dalam kehidupan saAa, dalam
berbagai derita dan bahagia,
karena antara saga dan Ainun
adalah dua raga tetapi hanya
satu jiwa" (Bacharuddin Jusuf
Habibie, zorz:IX).
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Demikianlah salah satu alasan
mengapa seorang Bacharuddin Jusuf
Habibie menuliskan kisahnya menjadi

. sebuah buku dan kemudian diangkat ke
layar lebar.

.. Habibie & Ainun adalah kisah
seorang pembuat pesawat terbang
pertama negeri ini, kisah tentang seorang
pejabat Negara, kisah seorang wakil
presiden, kisah tentang seorang presiden
ketiga, kisah ketika seseorang jatuh cinta
dan menemukan belahan jiwanya, kisah
tentang cinta pertama dan cinta terakhir,
dan inilah kisah perjalanan hidup Habibie
danAinun

Rudy Habibie seorang jenius ahli
pesawat terbang yang punya mimpi besar:
berbakti kepada bangsa Indonesia dengan
membuat truk terbang untuk menyatukan
Indonesia. Sedangkan Ainun adalah
seorang dokter muda cerdas yang dengan
jalur karir terbuka lebar untuknya. Pada
tahun 1962, dua kawan SMP ini bertemu
lagi di Bandung. Habibie jatuh cinta
seketika pada Ainun yang baginya semanis
gula. Tapi Ainun, dia tak hanya jatuh
cinta, dia iman pada visi dan mimpi
Habibie. Mereka menikah dan terbang ke
Jerman.

Punya mimpi tak akan pernah
mudah. Habibie dan Ainun tahu itu. Cinta
mereka terbangun dalam perjalanan
mewujudkan mimpi. Dinginnya salju
Jerman, pengorbanan, rasa sakit,
kesendirian serta godaan harta dan kuasa
saat mereka kembali ke Indonesia
mengiringi perjalanan dua hidup menjadi
satu. Bagi Habibie, Ainun adalah
segalanya. Begitupun sebaliknya, Ainun
adalah mata untuk melihat hidupnya. Bagi
Ainun, Habibie adalah segalanya, pengisi
kasih dalam hidupnya. Namun setiap
kisah mempunyai alilhir, setiap mimpi
mempunyai batas. Kemudian pada satu
titik, dua belahan jiwa ini tersadar;
Apakah cinta mereka akan bisa terus
abadi?

(htp// :www.kaskus.com/sinopsis_fi lm_h
abibie_&-ainun)

Dengan bertitiktolak dari hal
tersebut, penulis memandang bahwa film
Habibie & Ainun merepresentasikan
adanya komunikasi profetik atau
komunikasi kenabian, sebab film tersebut
mengusung pesan humanisasi, etika, dan
religiusitas, dimana ketiga aspek tersebut
merupakan karakteristik pesan
komunikasi profetik. Istilah profetik
sendiri berasal dari bahasa Inggris
"prophet" yang artinya nabi, dimana nabi
dalam konteks tersebut yakni Nabi
Muhammad Saw karena kehidupan beliau
sarat dengan nilai kemanusiaan, etika,
dan nilai ketuhanan.

Dengan dilakukannya penelitian
secara lebih jauh, kita akan dapat
mengetahui lebih mendalam meliputi hal-
hal apa saja dalam film Habibie & Ainun
yang kemudian dapat merepresentasikan
komunikasi profetik. Bila ditinjau dari
manfaat penelitian, secara teoritis
penelitian ini dapat menjadi literatur
tambatran pada ranah ilmu komunikasi
mengenai komunikasi profetik, terlebih
penulis melihat belum banyak peneliti
yang mengangkat tema seputar
komunikasi profetik dalam penelitiannya.
Secara praktis, penelitian ini dapat
menjadi motivasi bagr para praktisi
komunikasi untuk turut menjadi
komunikator yang profetik.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang situasi
yang sudah dijelaskan, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
"Bagaimana dimensi komunikasi profetik
dan pesan dakwah dalam film Habibie &
Ainun?" Selanjutnya, fokus pertanyaan
dalam rumusan permasalahan ini
meliputi:

1. Bagaimana dimensi komunikasi
profetik dan pesan dal$'ah dalam
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film Habibie &Ainun ditinjau dari
filmografi?

2. Bagaimana dimensi komunikasi
profetik dan pesan dalcnah dalam
film Habibie & Ainun ditinjau dari
dimensi spiritual?

3. Bagaimana dimensi komunikasi
profetik dan pesan daklvah dalam
film Habibie & Ainun ditinjau dari
dimensi konteks sosial?

C. K4iian Pustaka

Penelitian ini bertitik tolak dari
dua konsep, yaihr; komunikasi profetik
dan dalalch. Komunikasi profetik dapat
ditelusuri dan konsep Ilmu Sosial profetik
rumusan Kuntowijoyo Gggq) yang
dilekatkan dalam disiplin ilmu komu-
nikasi, sehingga kemudian memunculkan
istilah komunikasi profetik. Istilah kata
profetik tersebut berasal dari kata bahasa
Inggris furophet', yang artinya nabi.
Kuntowijoyo kemudian merumuskan tiga
nilai dasar sebagai prjakan ilmu sosial
profetik, yaitu bersifat memanusiakan
manusia (humanisasi), membebaskan
manusia (liberasi), dan mengarahkan
manusia kepada kebenaran yang hakiki,
sumber kebenaran, sesuatu yang
spiriilralistik
(transendensi).

dan transendental

Menurut Kuntowijoyo (Syahputra,
zooT:tzg), ilmu sosial profetik tidak
hanya berupaya menjelaskan dan
merubah fenomena sosial, tetapi juga
memberikan pehrnjuk ke arah mana
transformasi itu dilakukan, untuk apa,
dan oleh siapa. Cita-cita itu didasarkan
pada Al-Qur'an surah Ali Imran ayat t1o,
yaitu:

Engkau adalah umat terbaik yang
diturunkan di tengah maius{a
unhtk menegakkan kebaikan
(ta'muruna bil malntfl, mencegah
kemunkaran (tanhauna anit
munkar) dan beriman kepada AIIah
(ru'minuna billah). (AIi Imran [g]:
11o)
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Sementara itu, dakwah mempunyai
arti panggilan, ajakan, undangan atau
seruan yang berisi materi atau pesan
dakwah (Ahmad Subandi, rg94:tgg).
Dalam prosesnya, dalffah biasa
disampaikan oleh da'i/komunikator - bisa
berupa personal atau komunal dan materi
yang disampaikan berupa ajaran-ajaran
dan nilainilai keagamaan yang bersumber
pada Al-Qur'an, sedang orang yang
menerima pesan dalc^'ah tersebut, adalah
mad'u/komunikan.

Dakwah sekarang dipahami bukan
hanya proses penyamliaian pesan Islam
dalam bentuk ceramah, khutbah di
podium atau mimbar saja, yang biasa
dilakukan para penceramah atau
mubaligh, akan tetapi dal<\,vah merupakan
berbagai aktivitas keislaman yang
memberikan dorongan, percontohan,
penyadaran baik berupa aktivitas
lisan/tulisan (ahsanuqaulan) maupun
aktivitas badan/perbuatan nyata
(ahsanuamalan) dalam rangka
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam
yang dilaksanakan oleh seluruh umat
Islam sesuai dengan kedudukan dan
profesinya masing-masing (Enjang,
2oog:52).

Pesan yang bernilai dalauah, yaitu
pesan yang mengajak kepada
pendengarnya untuk selalu mendekatkan
diri pada sang pencipta (Acep Aripudin,
2oL2:L4g). fuar pesan dakwah yang
disampaikan dapat menimbulkan
perhatian, pemahaman, sikap, dorongan
untuk melakukan, dan perilaku sesuai
dengan yang disampaikan oleh para da,I
dan da'iyah, maka dalam proses
penyampaian pesan dakwah mesti
memperhatikan psikologi pesan (maudhu)
(Enjang, zoog:16r).

Dal<\nah melalui film merupakan
upaya kreatif dalam memberdayakan
media untuk mengantisipasi
perkembangan dan dinamika peradaban
manusia. Karena tak bisa dibiarkan begitu



Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
wacana. Menurut Alex Sobur, metode
analisis wacana sifatnya kualitatif,
sehingga mengandalkan penafsiran
penelitian terhadap teks. Metode analisis
wacana, berpretensi unfuk memfokuskan
pada pesan latent/tersembunyi.
Bagaimana pesan-pesan disampaikan
dalam sebuah teks bisa diketahui dengan
analisis wacana. Terakhir, analisis wacana
tidak berpretensi untuk melakukan
generalisasi (Alex Sobur, 2oor:7o-72).
Penelitian ini menggunakan metode
analisis wacana, untuk mengetahui tema,
skema, dan pesan-pesan dala,vah yang
terdapat dalam teks film Habibie &Ainun.

Film Habibie & Ainun merupakan
wacana fiksi, yaitu wacana yang bentuk
dan isinya berorientasi pada imajinasi.
Bahasanya menganut aliran konotatif,
analogis, dan multiinterpretable.
Umumnya penampilan dan rasa
bahasanya dikemas secara literer atau
estetis (indah). Di samping itu, tidak
tertutup kemungkinan bahwa karya-karya
fiksi mengandung fakta, dan bahkan
hampir sama dengan kenyataan.
(Mulyana, zoo5:54).

D. Temuan Penelitian

Van Dijk membuat kerangka
analisis wacana yang bisa didayagunakan.
Ia melihat suatu wacana terdiri atas
berbagai struktur/tingkatan, yang masing-
maisng bagian saling mendukung. Van
Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan:

a. Struktur Makro. Ini merupakan
makna global/umum dari suatu telis
yang dapat dipahami dengan melihat
topik dari suatu teks. Tema wacana
ini bukan hanya isi tetapi juga sisi
tertentu dari suahr peristiwa.

b. Super struktur. Adalah kerangka
suatu teks: bagaimana struktur dan
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elemen wacana itu disusun dalam
teks wacana utuh.

c. Struktur Mikro. Adalah makna
wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi,
anak kalimat, parafrase yang dipakai
dan sebagainya (Alex Sobur, 2ooL;75-
7D.

Analisis wacana Van Dljk
mengintrodusir tiga struktur dalam
menganalisis suatu wacana teks. Struktur
pertama yang diintrodusir adalah strukfur
makro. Dalam pandangan Van Dijk segala
teks bisa dianalisis tingkat struktur
makronya.

Struktur makro sebuah teks dalam
pandangan Van Dijk mempunyai makna
global/tema. Menurut Budiman sebuah
tema bukan merupakan hasil
dariseperangkat elemen-elemen yang
spesifik, melainkan wujud-wujud
kesatuan yang dapat kita lihatdi dalam
teks atau cara-cara yang kita lalui agar
beraneka kode dapat terkumpul dan
koheren. Tematisasi merupakan proses
pengaturan tekstual yang diharapkan
pembaca sedemikian sehingga dia dapat
memberikan perhatian pada bagian-
bagian terpenting dari isi teks, yaitu tema
(Budiman, 1999:116).

Habibie & Ainun sebagai sebuah
teks film yang menjadi objek penelitian,
memiliki tema-tema sebagai bagian dari
informasi-informasi penting yang
disampaikan oleh pembuat film dalam
teks. Untuk mendapatkan tema-tema
dalam teks film Habibie & Ainun maka
melakukan pembacaan terhadap teks film
Habibie & Ainun secara komprehensif
adalah merupakan suatu keharusan.
Tema-tema yang terdapat dalam film
Habibie & Ainun sebagai berikut:
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1. Rumah tangga yang
Harmonis (Sakinah, mawadah &
Warahmah)

Rumah tangga yang di bangun oleh
Habibie dan Ainun bukan atas dasar
hubungan kekasih/pacaran yang lama
hingga berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun. Pernikahan Habibie dan Ainun di
bangun atas dasar bibit cinta yang tumbuh
diantara mereka pada pandangan pertama
ketika pertemuan mereka setelah sama-
sama telah beranjak dewasa. Bulan
Januari atau februari Habibie dan Ainun
bertemu dan pada bulan ketiga mereka
menikah yaitu bulan Mei. Bulan Juni
mereka berdua mengurus cuti Ainun
untuk bisa mengikuti Habibie suaminya
ke Jerman.

Habibie dan Ainun memang sudatr
saling mengenal ketika mereka masih
sama-sama duduk di bangku SMP, namun
hanya sekedar kenal mata saja, tak begitu
saling memperhatikan, saat itu SMP 5 dan
SMP 2 tempat mereka bersekolah
memang berdekatan sehingga Ainun dan
Habibie saling kenal,

oNamun dapat di katakan bahuta
kamibant saling memperhatikan di
SMAK Jalan Dago. Bagaimana
tidak. Karena kita sama-sama kecil
dan sama-sama paling muda di
kelas masing-masing, kita selalu di
jodoh-jodohkan oleh para gurw"
begitulah kata Ainun (Bacharuddin
Jusuf Habibie, zorz:3)

Pernikahan Habibie dan Ainun di
gambarkan dalam banyak adegan dalam
film Habibie & Ainun sangat romantis,
saling pengertian, saling menjaga satu
sama lain, saling mendukung dan saling
mengingatkan dalam kebenaran.
Perpaduan cinta Habibie dan Ainun
mampu mendorong Habibie mewujudkan
mimpi, cita-cita dan mampu menaklukan
ujian-ujian yang mereka hadapi dalam
mewujudkan cinta sejati mereka sampai
mampu bertahan dari Mei tahun 196z

sampai Mei tahun zoro karena Ainun
terlebih dahulu meninggal dunia
meninggalkan Habibie.

Di tengah-tengah maraknya
pemberitaan di televisi dan media lainnya
mengenai kehidupan rumah tangga yang
carut marut, mulai dari perceraian para
selebritis yang menjadi suguhan rutin
infotainment, kekerasan rumah tangga
msyarakat Indonesia, kekerasan seksual
pada anak di bawah umur, hingga
pembunuhan antar keluarga kerap kali
rutin muncul di berita-berita TV, koran,
majalah, buletin dan media online
membuat masyarakat Indonesia
merindukan tauladan mengenai bagai-
mana contoh keluarga yang baik dan
sesuai ajaran agama Islam yaitu sakinah,
mautadahwarahmah.

Film Habibie & Ainun seperti
menjadi obat dan tauladan luar biasa bagi
masyarakat Indonesia, karena film ini
mempertontokan kisah rumah tangga
Habibie dan Ainun yang sarat dengan
romance, kesetiaan, saling pengertian,
saling memahami, saling menjaga dan
slaing mencintai.

2. Kegigihan dalam Berusaha
(Kejuhudan)

Tema tentang kegigihan dalam
berusaha meraih cita-cita atau kejuhudan,
merupakan tema yang signifikan yang
mendukung seluruh isi dalam film
Habibie &Ainun, di film ini di gambarkan
jelas seorang Habibie yang jenius terus
berusaha menciptakan pesawat terbang
unfuk negaranya, walapun sempat di tolak
oleh Indonesia dengan alasan material
pendukungnya belum memadai namun
Habibie tetap meyakinkan pihak
pemerintah Indonesia kalau pesawat
ciptaannya nanti terwujud maka akan bisa
menyatukan Indonesia yang beragam
etnik dan budaya. Teks film Hbaibie &
Ainun dengan cermat mendeskripsikan
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tema kegigihan Habibie lewat bahasa
gambar. Visualisasi sikap, perilaku sang
tokoh dalam banyak adegan memaparkan
dengan baik wacana tentang tema
kegigihan, deskripsi kegigihan seorang
Habibie demi mewujudkan cita-citanya
membuat truk terbang untuk negaranya
bias ditemukan dalam banyak adegan, ini
merupakan bahasa dari tim pembuat film
untuk memvisualisasikan kesungguhan
tokoh.

Semangat dan kesungguhan
Habibie dalam film ini divisualisasikan
dengan baik bagaimana seorang jenius
muda yang berusaha terus belajar di
Negara Jerman dan mengabdikan diri
bekerja di industri pesawat dan kereta api
Jerman agar ia semakin matang dan
sempurna mewujudkan pesawat terbang
untuk negaranya. Habibie merasa dirinya
sudah cukup mampu. untuk mengabdi
kepada negaranya dan akan segera
membuat pesawat terbang yang ia cita-
citakan untuk negaranya itu, Habibie
mengirimkan surat kepada pihak
pemerintah Indonesia untuk bisa
membuat pesawat terbang di Indonesia
untuk Indonesia, namun pihak Indonesia
belum bisa mengiyakan keinginan Habibie
tersebut karena industri di Indonesia
belum siap. Semangat habibie sempat
menyurut namun Ainun sebagai seorang
isteri membangunkan kembali cita-cita
suaminya itu dengan mengulang kembali
isi surat balasan dari Indonesia yang
belum siap bukan berarti tidak akan bisa,
dan Ainun menyemangati kembali
Habibie agar tetap semangat dan terus
berjuang demi negaranya Indonesia.

Habibie sempat didatangi oleh
seseorang yang bernama Ibnu Sutowo
yang mendapatkan mandat dari Indonesia
untuk menyampaikan bahwa Indonesia di
bawah pemerintahan presiden Soeharto
sedang giat membangun dan Habibie bisa
segera mewujudkan mimpinya untuk
membuat pesawat terbang dan sekaligus

Habibie diminta untuk meletakkan
kerangka kerja bagi pengembangan sains
dan iptek di negara Indonesia. Ini jelas

membuat Habibie dan Ainun merasakan
bahagia yang luar biasa karena sebentar
lagi mimpi Habibie untuk pulang ke
Indonesia dan mengabdi kepada
negaranya akan segera terwujud.

Dalam proses pembuatan pesawat
terbang di Indonesia, kemampuan
Habibie banyak di ragukan oleh berbagai
pihak, ada yang mengatakan Habibie
melakukan sesuatu yang diluar
kewajaran/abnormal, ada juga yang bicara
tentang kualitas pesawat yang akan di
buat seorang Habibie tak akan sekuat
pesawat buatan Amerika, namun Habibie
menganggap semua itu sebagai angin yang
ingin merobohkan dirinya, dan ia tetap
semangat mewujudkan janji dan
impiannya untuk negaranya tercinta yaitu
negara Indonesia.

B. Kejujuran dan Prinsip
Keteguhan Habibie dalam meme-

gang kejujuran dan prinsipnya tergambar
jelas ketika Sukmo Hadi dan Sungkono
berusaha menjatuhkan harga dirinya
dengan berusaha mengajak Habibie
bekerja sama dengan cara licik yaitu
menyodorkan barang, uang dengan nilai
besar bahkan seorang wanita cantik diutus
Sukmo Hadi untuk menggoda Habibie
agar ia mau bekerja sama dengan Hadi
dan Sungkono, namun sikap Habibie yang
keras kepala membuatnya tak mudah
goyah mempertahankan apa yang sudah
menjadi prinsipnya bekerja dengan jujur
dan meluruskan niat untuk menggapai
apa yang sudha dia cita-citakan.

4. Keikhlasan

Keikhlasan Habibie teruji ketika
Ainun tengah berbaring lemah tak
berdaya di dalam ruangan rumah sakit,
dan telah melakukan sembilan kali operasi
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namun tak ada tanda-tanda kesembuhan
terlihat pada Ainun. Habibie tetap bersih
kukuh Ainun akan sembuh dan harus
sembh karena rasa cintanya yang begitu
besar kepada Ainun dan belum siap
melepaskan Ainun pergi meninggalkannya
lebih dahulu.

Ainun sempat berpesan kepada
Habibie agar ia ikhlas jikalau Ainun harus
pergi lebih dahulu darinya.

"Kamtt tidak perlu takut
kehilangan aku Pa, kita ini satu.
Jangan meminta maaf Pa, kamu
sudah menepati janjimu, kamu
adalah suami terbaik untuklat
Yang penting ikhlas Pa".

Selain dari Ainun, Habibie juga
diminta il*rlas oleh Arlies agar Ainun bisa
pergi dengan tenang "Rudy, mungkin
sudah usaktunya memikirkan
pemakaman Ainun". Namun Habibie
tatap yakin Ainun harus sembuh karena ia
ingin membalas pengorbanan Ainun
dalam mengabdi kepadanya sebagai
suami, namun Arlies mengingatkan
kembali bahwa Habibie harus ikhlas.

"Dia tak pernah merasa berkorban
Rud, sejak awal dia telah
memilihmu, sejak kau bertamu ke
rumah Ainun malam itu. Karena itu
sebaiknya kau haras
mengikhlaskan...".

E. Kesimpulan

Menjalin komunikasi yang baik
yang dilakukan pasangan Habibie dan
Ainun mencoba tidak memaksakan
kehendak dan pendapat kepada
pasangannya. Dalam film Habibie &
Ainun, digambarkan cara berkomunikasi
yang baik dengan pasangan menggunakan
cara teknik percakapan, pikiran dan
perasaan, serta teknik tingkah laku. Sifat
abar, kerja keras, dan ikhlas, menjadi
bekal untuk belajar mengerti kemudian
memahamai kekurangan pasangan. Dalam
hal ini, kepercayaan, ilmu pengetahuan,
dan ketaatan dalam beragama menjadi
pondasi yang kuat ketika akan
membangun sebuah keluarga,
digambarkan dengan kemampuan Habibie
dan Ainun untuk saling membantu, saling
memiliki keterbukaan dalam
mengungkapkan permasalahan yang
terjadi dalam keluarga.
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